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Ketua Cokro Pamung-

kas Sukiman menjelas-

kan, Pasar Godean sudah

mengalami perubahan

dari sisi pembangunan.

Bahkan kekhasan yang

pernah ada di Pasar Go-

dean sudah tidak ada la-

gi. ”Kami minta kekhas-

an Pasar Godean dikem-

balikan seperti dulu. Se-

perti kegiatan di luar pa-

sar saat malam hari di-

adakan lagi,” usulnya

saat audiensi dengan Bu-

pati Sri Purnomo di Kan-

tor Bupati, Selasa (4/8). 

Cokro Pamungkas me-

ngusulkan dalam revita-

lisasi Pasar Godean ada

teras, menyesuaikan ke-

khasan DIY, tempat iba-

dah, ruang anak. Selain

itu ada jembatan penye-

berangan, lokasi pena-

taan parkir dan sub ter-

minal. ”Di dalam pasar

juga ada Makam Kyai

Jembrak - Nyai Jembrak.

Kami minta jangan di-

pindahkan. Sedangkan

untuk jembatan penye-

berangan, karena Jalan

Godean semakin padat

sehingga mengurangi ke-

celakaan,” tuturnya. 

Sedangkan Bupati Sri

Purnomo mengatakan,

usulan dari Cokro Pa-

mungkas akan ditam-

pung. Dimana desain Pa-

sar Godean sekarang ini

masih disayembarakan

dan ada 120 grup arsitek

yang ikut sayembara.

”Kami ingin Pasar Go-

dean ini nantinya menja-

di kebanggaan warga

Sleman Barat. Kekhasan

Godean akan dikemba-

likan lagi,” kata Bupati. 

Nantinya, Pasar Gode-

an akan didesain ber-

operasi selama 24 jam

tiap harinya dalam se-

minggu. Termasuk soal

makam di dalam pasar,

Bupati tidak akan me-

mindah makam tersebut.

”Makam itu tidak dipin-

dah. Justru ini jadi tan-

tangan bagi arsitek un-

tuk mendesain.  Harapan

kami, makam itu menja-

di daya tarik  supaya ma-

syarakat datang ke Pasar

Godean,” ucap Bupati.        

(Sni) -f

SLEMAN (KR) - Paguyuban Dukuh Kabu-

paten Sleman Cokro Pamungkas meminta

kekhasan Pasar Godean untuk dikembalikan

seperti semula. Usulan itu harapannya dapat

tertampung dalam desain pembangunan

Pasar Godean yang sekarang masih disayem-

barakan oleh Pemkab Sleman. 

BEROPERASI 24 JAM TIAP HARINYA

Kekhasan Pasar Godean Akan Dikembalikan

SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman resmi mene-

tapkan perpanjangan ma-

sa tanggap darurat Covid-

19 hingga 31 Agustus

mendatang. Keputusan

ini tertuang dalam Kepu-

tusan Bupati Sleman

nomor 56/Kep.KDH/A/020

tentang perpanjangan ke-

tiga status tanggap daru-

rat bencana Corona Virus

Disease 2019 (Covid-19)

di Kabupaten Sleman.

Bupati Sleman Sri Pur-

nomo menyatakan, Pem-

kab Sleman menetapkan

perpanjangan ketiga sta-

tus tanggap darurat ben-

cana Corona Virus Di-

sease 2019 di Kabupaten

Sleman mulai tanggal 1

Agustus hingga 31 Agus-

tus mendatang. Status

tanggap darurat bencana

ini, dapat diperpanjang

sesuai dengan kondisi

dan perkembangan yang

terjadi.

”Kami juga telah menu-

gaskan kepada Sekretaris

Daerah Kabupaten Sle-

man untuk mengambil

langkah dan tindakan

yang diperlukan untuk

mencegah dan menanga-

ni dampak buruk yang

ditimbulkan,” terang Bu-

pati Sleman Sri Purnomo,

Selasa (4/8).

Pemkab Sleman juga

akan melakukan sejum-

lah langkah penanganan

Covid-19. Meliputi kegiat-

an penyelamatan dan

evakuasi, isolasi, perlin-

dungan, pengurusan pe-

nyelamatan serta pemu-

lihan korban Covid-19.

Segala biaya yang dikelu-

arkan sebagai akibat pe-

laksanaan dari keputus-

an ini dapat bersumber

dari sejumlah anggaran,

yaitu Anggaran Penda-

patan dan Belanja Nega-

ra dan Anggaran Penda-

patan dan Belanja Da-

erah. 

”Bisa juga dari sumber

dana lain yang sah dan ti-

dak mengikat sesuai ke-

tentuan peraturan perun-

dang-undangan,” tandas

Bupati.

Sementara Juru Bicara

Gugus Tugas Penangan-

an Covid-19 Kabupaten

Sleman, Shavitri Nurma-

la Dewi menambahkan,

data perkembangan ka-

sus Covid-19 di Sleman

per Selasa (4/8) kemarin

bertambah 3 kasus. Se-

dangkan jumlah kasus

sembuh di Sleman ter-

catat ada 2 kasus. 

(Aha)-f

Sleman Perpanjang Tanggap Darurat Covid-19
SLEMAN (KR) - Pem-

kab Sleman kembali harus

kehilangan pegawai-pega-

wai terbaiknya. Kali ini, se-

banyak 181 Pegawai Negeri

Sipil (PNS) di lingkup

Pemkab Sleman menerima

Surat Keputusan (SK) pen-

siun. Di antara penerima

SK tersebut adalah para pe-

jabat eselon 2, 3 dan 4.

Sebanyak 181 PNS terse-

but akan memasuki masa

pensiun Terhitung Mulai

Tanggal (TMT) 1 September

hingga 1 Desember 2020.

Penyerahan SK pensiun di-

lakukan Bupati Sri Pur-

nomo dan Wakil Bupati Sri

Muslimatun di Aula Lantai

III Setda Sleman, Selasa

(4/8).

Menurut Kepala BKPP

Kabupaten Sleman Priyo

Handoyo, penyerahan SK

kali ini hanya dihadiri per-

wakilan 18 penerima SK,

terdiri dari 3 SK eselon 2, 5

SK eselon 3, 5 SK eselon 4,

dan 5 SK kepala sekolah.

”Sebelumnya Pemkab Sle-

man juga telah menyerah-

kan 301 SK pensiun pada

TMT 1 Januari sampai 1

Juli 2020. Kemudian un-

tuk TMT 1 Juni hingga 1

Desember 2020 sebanyak

278 PNS. Jadi total PNS

yang mencapai Batas Usia

Pensiun (BUP) tahun 2020

ini sebanyak 579 orang,” je-

lasnya.

Sementara Bupati Sri

Purnomo mengungkapkan

rasa terima kasihnya kepa-

da para penerima SK pensi-

un yang telah berkarya dan

berprestasi di lingkungan

Pemkab Sleman. ”Kami

berharap kerja sama yang

telah terjalin dengan baik,

serta prestasi yang telah

diukirkan oleh penerima

SK tersebut dapat dilan-

jutkan generasi penerus-

nya. Tentu hal ini demi

mewujudkan kesejahtera-

an masyarakat di Kabu-

paten Sleman,” ujarnya.

Pada kesempatan terse-

but, kesan dan pesan dari

purna tugas dibacakan oleh

Asekda Bidang Adminis-

trasi Umum Arif Haryono.

Selain itu ada pula calon

purna tugas lainnya yakni

Asekda Bidang Ekonomi

dan Pembangunan Suyono

dan Kepala Dinas Pariwi-

sata Sudarningsih.   (Has)-f

Pemkab Kembali Kehilangan 181 Pegawainya

SLEMAN (KR) - Jumlah hewan kur-

ban tahun 2020 ini turun sebanyak 9.736

ekor jika dibandingkan tahun 2019. Pe-

nurunan ini diperkirakan karena ter-

dampak Covid-19. Sedangkan untuk he-

wan yang terkena cacing hati sebanyak

320 ekor sapi dan domba. 

Kepala Dinas Pertanian Pangan dan

Perikanan Kabupaten Sleman Heru

Saptowo mengatakan, selama Hari Raya

Idul Adha, jumlah hewan kurban yang

dipotong sebanyak 19.312 ekor. Dengan

rincian sapi 7.627 ekor, kambing 1.912

ekor, domba 9.773 ekor. Sedangkan titik

pemotongan di Kabupaten Sleman sekitar

2.352 lokasi. 

”Dari jumlah tersebut, terdapat 320

ekor terkena cacing hati. Dengan rincian

316 ekor sapi dan 4 ekor domba. Jika

dipresentasi dari total hewan kurban

hanya sekitar 4 persen. Kebanyakan yang

terkena cacing hati adalah sapi,” tutur

Heru di kantornya, Selasa (4/8). 

Untuk bagian hati yang terkena cacing

hati lebih dari setengah, masyarakat di-

minta membuang bagian hatinya. Namun

jika yang terkena hanya sedikit, hati

masih dapat dikonsumsi. ”Kalau masih

kurang dari sepertiga, bagian yang kena

cacing hati saja yang dihilangkan. Ke-

mudian bagian lainnya bisa dikonsumsi.

Namun kalau sudah setengahnya, se-

baiknya dibuang saja,” ucap Heru. 

Disinggung tentang penurunan hewan

kurban tahun ini, diperkirakan karena

dampak Covid-19. Selain itu, sekarang ini

banyak sekolah yang masih pembelajaran

secara daring sehingga banyak yang tidak

melakukan penyembelihan hewan kur-

ban. ”Biasanya sekolah-sekolah banyak

yang melakukan penyembelihan hewan

kurban. Tapi karena sekarang pandemi,

jadi banyak yang tidak sembelih hewan

kurban,” tuturnya. (Sni) -f

320 SAPI DAN DOMBA TERKENA CACING HATI

Jumlah Hewan Kurban Turun 9.736 Ekor

KR-Saifullah Nur Ichwan

Sukiman menyerahkan usulan desain Pasar Godean kepada Bupati Sleman.

KR-Istimewa

Bupati didampingi Wabup Sri Muslimatun menye-

rahkan SK pensiun.

SLEMAN (KR)- Berawal dari tenaga

kesehatan (nakes) yang dinyatakan posi-

tif Covid-19, sejumlah Puskesmas terpak-

sa ditutup sementara. Tak hanya di

Sleman, sebelumnya di kabupaten lain di

DIY juga mengalami hal yang sama. Oleh

karena itu, Puskesmas saat ini mewa-

jibkan beberapa kebijakan untuk memi-

nimalisasi terpapar virus Korona baik

dari pasien maupun sesama nakes.

Kepala UPT Puskesmas Depok 2 Sri

Mujianto SKM MPH mengatakan, sejak

adanya pandemi telah memberlakukan

sejumlah kebijakan. Mulai dari penggu-

naan Alat Pelindung Diri (APD) pada se-

mua layanan di Puskesmas. Hingga

memisahkan pasien yang menunjukkan

gejala Covid-19 di jalur tersendiri.

”Untuk meminimalisasi nakes di Pus-

kesmas Depok 2 dari virus Korona, juga

mengharuskan penggantian sarung ta-

ngan setiap menangani maksimal 3

pasien. Kami juga melakukan disinfeksi

seluruh ruangan maupun lingkungan

luar gedung,” jelas Sri Mujianto, Selasa

(4/8).

Menurutnya, protokol kesehatan lain-

nya yang telah diterapkan di Puskesmas

Depok 2 yakni penyediaan cuci tangan

untuk pasien sebelum masuk ruangan

hingga melakukan pemeriksaan suhu de-

ngan termogun. Puskesmas Depok 2 juga

memberlakukan pengaturan jarak di ru-

ang tunggu pasien. Selain itu baik pasien

dan petugas wajib menggunakan masker.

”Selama pandemi Covid-19 ini kami ju-

ga melakukan pembatasan pasien. Se-

perti pembatasan layanan di poli gigi,

akan ada pembatasan tindakan yang di-

berikan. Kehati-hatian ini penting apala-

gi saat kasus positif naik cukup sig-

nifikan,” tandas Sri Mujianto.       (Aha)-f

CEGAH PENULARAN COVID-19

Puskesmas Batasi Tindakan ke Pasien 

SLEMAN (KR)- Pada Idul Adha 1441

H ini, Pesantren Masyarakat Merapi Mer-

babu melalui program Kurban Penguatan

Dakwah melaksanakan beberapa pro-

gram kegiatan. Di antaranya dengan me-

nerjunkan  ‘Santri Dai’ke dusun-dusun bi-

naan di lereng Merapi Merbabu hingga

pelaksanaan Salat Idul Adha bersama

warga Windusajan. 

”Untuk pelaksanaan penyembelihan

hewan kurban terkumpul 16 sapi dan 5

kambing,” jelas Pengurus Yayasan Pesan-

tren Masyarakat Merapi Merbabu Abah

Fanni dalam keterangannya, Selasa (4/8).

Dijelaskan, dalam pelaksanaan pe-

nyembelihan dihadiri sejumlah pengurus

yayasan Pesantren Masyarakat Merapi

Merbabu, yakni Ustadz Salim AFillah,

Kang Puji dan lainnya. Bahkan yang

menyembelih juga pengurus yayasan dan

Mudir Pesantren ustadz Musthofa.

Dijelaskan, daging kurban didistri-

busikan ke 25 dusun binaan Pesantren

Masyarakat Merapi Merbabu.        (Feb) -f

Merapi Merbabu Kuatkan Dakwah


